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ABSTRAK 

 

Analisis Sektor-sektor Ekonomi Di Provinsi Sulawesi Selatan  
Periode 2007-2011 

 
Analysis of Economic Sectors in South Sulawesi Province 

Period 2007-2011 
 

Reniwati 
Taslim Arifin 

Bahtiar Mustari 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor berkembang dan sektor yang 
tidak berkembang dalam perekonomian Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 
sebagai bahan kajian dan rekomendasi dalam perencanaan pertumbuhan 
ekonomi penelitian ini menggunakan data sekunder berupa runtun waktu ( time 
series) dari PDRB Provinsi Sulawesi Selatan dan PDB Indonesia Tahun 2007-
2011. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Shift Share 
. 

Hasil Analisis Shift Share  menunjukkan bahwa sektor yang berkembang pesat 

adalah sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan, 
sektor perdagangan hotel dan restoran, sektor angkutan dan komunikasi, sektor 
keuangan dan persewaan, serta  jasa- jasa. Dan sektor yang tidak berkembang 
adalah sektor pertanian, sektor pertambangan, serta sektor industri pengolahan. 

Kata kunci : Sektor- sektor ekonomi pembentuk PDRB, Penentuan sektor 
unggulan, Sektor berkembang dan tidak berkembang.. 

 

This study aims to analyze the developing and underdeveloped sector in the 
economy region of South Sulawesi province as a study and recommendations in 
planning economic growth study using secondary data time series (time series) of 
GDP and the GDP of South Sulawesi province of Indonesia Year 2007 - , 2011. 
The analytical tool used in this research that Shift Share  Analysis. 

Shift Share  Analysis of the results showed that the rapidly growing sectors are 
electricity, gas and water supply sector, construction sector, trade sector, hotel 
and restaurant trade sector, transport and communication sector, the financial 
and leasing sector, and services sector. And underdeveloped sectors are 
agricultural sector, mining sector, and processing industry sectors. 

Keywords : economic sectors forming GDP, Determination seed sector, 
developing and underdeveloped sector. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja perekonomian Indonesia sejak memasuki masa Orde Baru secara 

bertahap terus mengalami peningkatan kearah yang positif. Pemerataan 

pembangunan terjadi di segala bidang terutama peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui pembangunan ekonomi dan sosial di tanah air. Selain itu, 

laju pertumbuhan PDB nasional yang meningkat dari tahun ke tahun. Akan tetapi 

menjelang pertengahan tahun 1997 pertumbuhan PDB nasional mulai melambat. 

Terdepresiasinya nilai tukar rupiah secara dramatis, menyebabkan 

pasaruang dan pasar modal juga terganggu, bank-bank nasional dalam kesulitan 

besar. Perusahaan, mulai dari skala kecil hingga konglomerat, banyak yang 

mengalami kebangkrutan. Sekitar 70 persen lebih perusahaan yang tercatat di 

pasar modal juga insolvent atau bangkrut. Sektor yang paling terpukul terutama 

adalah sector konstruksi, manufaktur, dan perbankan, sehingga menyebabkan 

pemutusan hubungan kerja (PHK). Pengangguran melonjak ke level yang belum 

pernah terjadi sejak akhir 1960-an, yakni sekitar 20 juta orang atau 20 persen 

lebih dari angkatan kerja. Akibat PHK dan naiknya harga-harga dengan cepat ini, 

jumlah penduduk di bawah garis kemiskinan juga meningkat mencapai sekitar 50 

persen dari total penduduk. Pendapatan per kapita yang mencapai 1.155 

dollar/kapita tahun 1996 dan 1.088 dollar/kapita tahun 1997, menurun menjadi 

610 dollar/kapita tahun 1998 (Laporan Akhir Tahun Kompas, 21 Desember 

1999). 
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Terdepresiasinya nilai tukar rupiah juga telah menurunkan kinerja 

perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi nasional 

pada tahun 1997 sebesar 4,7 persen, sedangkan tahun 1996 pertumbuhan 

ekonomi sebesar 7,82 persen. Keadaan ini terus menurun tajam, bahkan pada 

tahun 1998 perekonomian nasional mengalami penurunan pertumbuhan hingga 

mencapai -13,13 persen. Menurunnya pertumbuhan ekonomi nasional pada 

tahun 1998 berasal dari melemahnya kegiatan perekonomian, sehingga seluruh 

sektor perekonomian mengalami kontraksi kecuali sektor listrik, gas dan air 

bersih. Pertumbuhan Sektor listrik, gas dan air bersih mengalami penurunan, 

akan tetapi sektor tersebut masih memiliki pertumbuhan yang bernilai positif 

yakni sebesar 3,03 persen (BPS, 2002). 

Menurunnya kinerja perekonomian Nasional berdampak pada 

menurunnya kinerja perekonomian di suatu wilayah di Indonesia. Oleh sebab itu 

suatu wilayah harus berusaha untuk meningkatkan perekonomian daerahnya 

untuk mengatasi krisis. Upaya peningkatan perekonomian daerah ini dapat 

dilakukan dengan menggali potensi-potensi daerah. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang cukup berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional adalah Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi 

Sulawesi Selatan merupakan wilayah yang memberikan kontribusi yang besar 

dalam pembentukan PDB Nasional. Selain itu, Sulawesi Selatan merupakan   

wilayah pemasok berbagai kebutuhan konsumsi masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan semua hal tersebut, maka terjadinya krisis ekonomi telah 

mengakibatkan terjadi perubahan dalam pembentukan PDRB  Sulawesi Selatan. 

Salah satu implementasi Propenas 2000-2004 mengenai isu 

pembangunan lintas wilayah adalah upaya pengembangan wilayah. Dalam hal 

ini pemerintah pusat telah mengakomodir keinginan pemerintah dan masyarakat 
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daerah melalui pemekaran wilayah, baik pada tingkat provinsi maupu 

kabupaten/kota. 

Sehingga untuk mengelola dan memanfaatkan kekayaan dan potensi 

yang dimiliki tersebut, maka perhatian utama ditujukan untuk melihat komposisi 

ekonomi yakni dengan mengetahui sumbangan atau peranan masing-masing 

kegiatan ekonomi atau sektor dalam perekonomiannya. 

Di samping itu, proses perubahan komposisi ekonomi tersebut tidak 

dipisahkan dengan pertumbuhan ekonomi, yakni dengan penekanan pada 

kenaikan output perkapaita dalam jangka panjang melalui peningkatan PDRB 

pertahun yang terus berlangsung secara dinamis, sehingga pembangunan ideal 

jika usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah daerah berdampak langsung 

pada sembilan sektor dilihat dari PDRB dan pertumbuhan ekonomi. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dengan 

melakukan perbandingan PDRB antar tahun, maka dapat dilihat pertumbuhan 

ekonomi sebagai akibat adanya aktifitas perekonomian selama kurun waktu 

berjalan dalam wilayah tersebut. 

Tabel 1.1 
Peranan Setiap Sektor Ekonomi Dalam Perekonomian Provinsi Sulawesi 

SelatanTahun 2007-2011 (Persentase). 

Lapangan Usaha 2007 2008 2009 2010 2011 

Pertanian 3,21 6,09 4,68 2,34 6,45 

Pertambangan/Penggalian 6,83 -2,94 -4,51 15,74 -6,47 

Industri Pengolahan 4,74 8,71 3,64 6,19 7,64 

Listrik, Gas, dan Air 8,85 12,50 8,75 8,03 8,61 

Bangunan 8,63 19,89 14,10 9,17 12,09 

Perdagangan 9,56 11,26 10,77 11,64 10,73 

Angkutan dan Komunikasi 10,15 12,54 10,20 14,82 12,11 

Lembaga Keuangan 11,54 10,37 11,21 16,79 14,84 

Jasa-jasa 5,94 5,75 6,10 4,27 6,21 

Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
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Jika dilihat selama kurun waktu lima tahun terakhir (2007-2011), 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan mengalami kecenderungan 

meningkat, yakni pada tahun 2007 pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi 

Selatansekitar 3,21persen, kemudian pada tahun 2008 tumbuh menjadi sekitar 

6,09 persen dan menurun  pada tahun 2009 berikutnya sekitar 4,68 persen, pada 

tahun 2010 pertumbuhan ekonomi berikutnya menurun sekitar sekitar 2,34 

persen, Provinsi Sulawesi Selatan berada pada puncaknya yaitu dan pada tahun 

2011 menjadi 6,45 persen. Hal ini menggambarkan keadaan perekonomian 

Provinsi Sulawesi Selatan yang membaik dan cukup stabil dengan jumlah 

penduduk 1.352.136 jiwa. 

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan tidak lepas dari peran 

sektor-sektor ekonomi sebagai penyumbang atas terbentuknya PDRB suatu 

wilayah. Semakin besar sumbangan atau peran suatu sektor ekonomi dalam 

pembentukan PDRB maka semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam 

perkembangan perekonomian suatu daerah. 

Selama lima tahun terakhir memperlihatkan sektor keuangan dan 

persewaan memiliki kontribusi  cukup besar jika dibandingkan dengan sektor lain. 

Sampai tahun 2011, sektor keuangan dan persewaan  masih merupakan sektor 

yang memberikan kontribusi terbesar dalam kegiatan perekonomian. Sekitar 

14,84 persen perekonomian Sulawesi Selatan didominasi oleh sektor keuangan 

dan persewaan, selanjutnya sektor angkutan dan komunikasi menduduki urutan 

kedua yang memberikan kontribusi terbesar sekitar 12,11 persen, kemudian 

diikuti oleh sektor bangunan 12,09 persen. Berikutnya disusul oleh sektor 

perdagangan dan sektor listrik gas dan air bersih dan industri pengolahan 

dengan kontribusi masing-masing sekitar 8,61 persen dan 7,64 persen. 
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Meskipun sektor keuangan dan persewaan masih sangat dominan, tetapi 

kontribusinya pada tahun 2011 berkurang sekitar 2,79 poin di banding tahun 

2010. Disisi lain, sektor-sektor seperti industri pengolahan dan pertanian, jasa 

bangunan menunjukkan peningkatan kontribusi. Tentunya hal ini merupakan 

sesuatu yang wajar dan cukup baik, karena ciri suatu daerah yang mulai 

berkembang yaitu di samping terjadi pertumbuhan ekonomi yang signifikan, juga 

terjadi pergeseran struktur ekonomi. 

Tingginya kontribusi sektor keuangan dan persewaan  dan tiga sektor 

lainnya memberikan gambaran bahwa sektor tersebut merupakan sektor basis, 

sehingga dibutuhkan pengembangan sektoral yang berkelanjutan. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul :“Analisis Sektor- Sektor Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan 

Periode 2007- 2011”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana perkembangan dan struktur perekonomian di 

Sulawesi Selatan 2007 – 2011? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui  seberapa 

besar perkembangan perekonomian di Sulawesi Selatan 2007– 2011. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

            Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang 

berminat dalam melakukan penelitian yang terkait dengan penulisan ini. 

2.   Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi pemerintah 

Provinsi Sulawesi Selatan khususnya yang berkaitan dengan penulisan 

ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teoritis 

2.1.1. Teori Perubahan Struktur Ekonomi 

Teori-teori perubahan struktural (structural change theory) memusatkan 

perhatian pada transformasi struktur ekonomi dari pola pertanian ke struktur 

modern serta memiliki sektor industri manufaktur dan sektor jasa-jasa yang 

tangguh. Aliran pendekatan struktural ini didukung oleh W.Arthur Lewis dan 

Hollis B. Chenery (Todaro, 2000). 

Teori pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya membahas proses 

pembangunan yang terjadi antara desa dan kota, mengikutsertakan proses 

pembangunan yang terjadi antara kedua tempat tersebut. Teori ini membahas 

pola investasi yang terjadi di sektor modern dan juga sistem penetapan upah 

yang berlaku di sektor modern yang pada akhirnya akan berpengaruh besar 

terhadap arus urbanisasi yang ada (Kuncoro, 1997). 

Sementara teori pola pembangunan Chenery memfokuskan terhadap 

perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi, industri dan 

struktur institusi dari perekonomian negara sedang berkembang, yang 

mengalami transformasi dari pertanian tradisional beralih ke sektor industri 

sebagai roda penggerak ekonomi. Penelitian yang dilakukan Hollis Chenery 

tentang transformasi struktur produksi menunjukkan bahwa sejalan dengan 

peningkatan pendapatan perkapita, perekonomian suatu negara akan bergeser 

dari yang semula mengandalkan sektor pertanian menuju sektor industri. 
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Menurut Kuznets, perubahan struktur ekonomi atau disebut juga 

transformasi struktural, didefinisikan sebagai suatu rangkaian perubahan yang 

saling berkaitan satu sama lainnya dalam komposisi dari permintaan agregat, 

perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), penawaran agregat (produksi dan 

penggunaan faktor-faktor produksi) yang disebabkan adanya proses 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Todaro, 2000). 

Perekonomian suatu daerah dalam jangka panjang akan terjadi 

perubahan struktur perekonomian dimana semula mengandalkan sektor 

pertanian menuju sektor indsutri. Dari sisi tenaga kerja akan menyebabkan 

terjadinya perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian desa ke sektor industri 

kota, sehingga menyebabkan kontribusi pertanian meningkat. Perubahan ini 

tentu akan mempengaruhi tingkat pendapatan antar penduduk dan antar sektor 

ekonomi, karena sektor pertanian lebih mampu menyerap tenaga kerja dibanding 

sektor industri, akibatnya akan terjadi perpindahan alokasi pendapatan dan 

tenaga kerja dari sektor yang produktifitasnya tinggi yang pada akhirnya akan 

mengakibatkan terjadinya kesenjangan pendapatan dalam masyarakat. Faktor 

penyebab terjadinya perubahan struktur perekonomian antara lain ketersediaan 

sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta modal 

dan investasi yang masuk ke suatu daerah. 

 
2.1.2. Konsep Pembangunan Wilayah 

Pembangunan wilayah merupakan bagian integral dan penjabaran dari 

pembangunan nasional dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan yang 

disesuaikan dengan potensi, aspirasi dan permasalahan di daerah yang 

diarahkan untuk lebih mengembangkan dan menyerasikan laju pertumbuhan 
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antar daerah, antar kota, antar desa dan antar kota dengan desa. Pembangunan 

daerah bertujuan unuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat di 

wilayah atau daerah melalui pembangunan yang serasi antar sektor maupun 

antara pembangunan sektoral dengan perencanaan pembangunan oleh daerah 

yang efisien dan efektif menuju terciptanya kemandirian daerah dan kemajuan 

yang merata di seluruh pelosok tanah air (Soegijoko, 1997). 

Menurut Anwar (1996), mengemukakan bahwa pembangunan wilayah 

diarahkan pada tiga tujuan. Tujuan tersebut antara lain : 1) Pertumbuhan 

(growth) Tingkat pertumbuhan yang tinggi akan tercapai dengan adanya 

pengalokasian sumberdaya alam dan sumberdaya manusia secara maksimal, 

sehingga dapat meningkatkan kegiatan yang produktif. 2) Pemerataan (equity) 

Seluruh masyarakat dapat menikmati hasil-hasil pembangunan secara adil dan 

merata. 3) Berkelanjutan (sustainability) Pemanfaatan sumberdaya yang 

diperoleh baik melalui sistem pasar maupun di luar sistem pasar tidak melebihi 

kapasitas produksi yang ada.  

Pada analisis Shift Share , menurut Budiharsono (2001) diasumsikan 

bahwa perubahan PDRB di suatu wilayah antara tahun dasar analisis dengan 

tahun akhir analisis dibagi menjadi tiga komponen pertumbuhan, yaitu : 1) 

Komponen Pertumbuhan Nasional (National Growth Componen) Komponen 

Pertumbuhan Nasional (PN) adalah perubahan PDRB suatu wilayah yang 

disebabkan oleh perubahan PDB nasional secara umum, perubahan kebijkan 

ekonomi nasional atau perubahan dalam hal-hal yang mempengaruhi 

perekonomian semua sektor dan wilayah. 2) Komponen Pertumbuhan 

Proporsional (Propotional mix growth component) Komponen Pertumbuhan 

Proporsional (PP) tumbuh karena perbedaan sektor dalam permintaan produk 
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akhir, perbedaan dalam ketersediaan bahan mentah, perbedaan dalam kebijakan 

industri (seperti kebijakan perpajakan, subsidi dan price support) dan perbedaan 

dalam struktur dan keragaman pasar. 

Menurut Soegijoko (1997), dalam pembangunan wilayah untuk dapat 

mewujudkan keterpaduan antarsektor dan menghilangkan kesenjangan antar 

wilayah/daerah, bukan merupakan pekerjaan yang mudah karena adanya 

beberapa kendala sebagai berikut : 1) Keterbatasan kemampuan pemerintah 

untuk mencurahkan dana yang lebih besar untuk membangun sarana dan 

prasarana yang akan lebih membuka dan menyeimbangkan kesempatan 

berkembangnya kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di wilayah-wilayah 

terbelakang secara lebih cepat. 2) Keterbatasan sumberdaya manusia di wilayah 

terbelakang, yang antara lain menjadi penyebab sekaligus akibat 

keterbelakangan itu. 3) Persaingan antar pengusaha, sektor/wilayah untuk 

memanfaatkan kesempatan dan tantangan menghadapi globalisasi. 4) Sulitnya 

menarik investasi swasta sebagai sumber dan pemacu pertumbuhan ke wilayah 

terbelakang terutama investasi yang berkualitas yang mampu membuka 

lapangan kerja dan meningkatkan pertumbuhan daerah secara berkelanjutan. 

Strategi yang perlu diperhatikan dalam pengembangan regional adalah 

sebagai berikut: 1) Desentralisasi kekuasaan dalam pengeluaran daerah 

Pemerintah daerah harus mulai meningkatkan kemampuan dalam memperbesar 

pendapatan daerah. Sedangkan pemerintah pusat harus tetap meneruskan 

pengalihan sumberdaya kepada pemerintah daerah dalam bentuk bantuan yang 

tidak mengikat sehingga memberikan keleluasaan dalm membuat keputusan. 

Pada jangka menengah dan panjang perlu dipertimbangkan suatu  strategi 

tahapan pembangunan yang sedikit demi sedikit memberikan pengawasan 
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perencanaan, pendanaan dan proses implementasi kepada administrasi 

pemerintah daerah. 2) Peningkatan pendapatan daerah Pemerintah daerah perlu 

menyusun sejumlah kriteria untuk pemasukan keuangan daerah, seperti 

kemampuan administrasi dan proses budgeting yang baik dalam rangka 

menunjang perbaikan kelembagaannya. 3) Pengembangan kelembagaan 

program pengembangan kelembagaan yang perlu dicapai adalah koordinasi 

antar kelembagaan, transparansi dan rasa tanggung jawab, profesionalisasi 

pegawai sipil dengan peningkatan standar kinerja dan pengupahan dan pelatihan 

untuk meningkatkan kemampuan aparat pemerintah. 4) Keanekaragaman 

budaya masyarakat Indonesia yang majemuk memiliki kemauan dan kebutuhan 

yang berbeda-beda dan dituangkan dengan cara yang berbeda-beda pula. Oleh 

sebab itu, aparat pemerintah daerah harus tanggap terhadap perbedaan-

perbedaan itu, sehingga perlu adanya suatu penilaian sosial yang 

menggambarkan pendekatan strategi kebudayaan untuk masing-masing daerah. 

 
2.1.3. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

 Boediono menjelaskan, bahwa pertumbuhan ekonomi adalah proses 

kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, jadi prosentase pertambahan 

output itu haruslah lebih tinggi dari prosentase pertambahan penduduk dan ada 

kecenderungan dalam jangka panjang bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut. 

Dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah diperlukan 

kemampuan untuk menganalisis potensi ekonomi wilayah, yaitu terkait dengan 

menentukan sektor-sektor rill yang perlu dikembangkan agar perekonomian 

wilayah tumbuh cepat dan disisi lain mampu mengindentifikasi faktor-faktor yang 

membuat potensi sektor tertentu rendah dan menentukan apakah prioritas untuk 

menanggulangi kelemahan tersebut.  
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Menurut W. W. Rostow, dalam Irawan dan Suparmoko (1992), dapat 

dikatakan bahwa sejarah perkembangan ekonomi itu melalui beberapa 

tingkatyaitu : 1) Masyarakat tradisional Fase ini ditandai dengan adanya fungsi 

produksi yang terbatas. Namun, dalam kenyataan yang sebenarnya, perubahan-

perubahan ekonomi selalu ada. 2) Masyarakat prasyarat untuk lepas landas 

(precondition for take-off) Merupakan fase yang diperlukan agar perkembangan 

ekonomi dapat lepas landas (take-off). Proses seluruhnya diperbaiki dengan 

adanya perluasan pasar dan koloni. 3) Masyarakat lepas landas (take-off) Fase 

ini ditandai dengan penerapan teknik-teknik baru dalam industri sudah berjalan 

dengan sendirinya. Untuk masuk fase ini selain prasarana umum, pertanian dan 

perdagangan, harus ditambahkan dengan adanya golongan wiraswasta dan 

teknik-teknik baru serta sumber-sumber kapital yang teratur. 4).Masyarakat 

menuju kematangan (drive to maturity) Periode ketika masyarakat secara efektif 

menerapkan teknologi modern terhadap sumber-sumber ekonomi. Perluasan 

industrialisasi bukan lagi merupakan tujuan pokok, dikarenakan berlaku hukum 

the law of diminishing marginal utility. 5) Masyarakat konsumsi yang berlebih 

(high mass consumption) Cara-cara yang digunakan dalam fase ini adalah 1) 

Menyediakan atau menawarkan jaminan yang lebih baik, kemakmuran dan 

leisure kepada angkatan kerja dan disesuaikan dengan ukuran masyarakat 

setempat. 2) Menyediakan  konsumsi bagi setiap individu dalam porsi yang lebih 

banyak. dan 3) Mencari perluasan pengaruh bagi negara yang bersangkutan di 

mata dunia. 

 
2.1.4. Analisis Shift Share  

Analisis Shift Share  pertama kali diperkenalkan oleh Perloffetall (1960), 

yang telah menggunakan analisis ini untuk mengidentifikasi sumber pertumbuhan 
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ekonomi wilayah di Amerika Serikat. Analisis ini untuk mengidentifikasi 

pertumbuhan sektor-sektor atau wilayah yang lamban di Indonesia dan Amerika 

Serikat. Analisis Shift Share  juga dapat digunakan untuk menduga dampak 

kebijakan wilayah ketenagakerjaan. 

Analisis Shift Share  merupakan suatu analisis mengenai perubahan 

berbagai indikator ekonomi, seperti produksi dan kesempatan kerja, pada dua 

titik waktu di suatu wilayah.Analisis Shift Share  juga dapat digunakan untuk 

membandingkan laju sektor-sektor perekonomian di suatu wilayah dengan laju 

pertumbuhan perekonomian Nasional serta sektor-sektor dan mengamati 

penyimpangan-penyimpangan dari perbandingan tersebut. Bila penyimpangan-

nya bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa sektor ekonomi dalam wilayah 

tersebut memiliki keunggulan kompetitif. 

 Analisis Shift Share memiliki tiga kegunaan, yaitu untuk melihat 

perkembangan: 1) Sektor perekonomian di suatu wilayah terhadap 

perkembangan ekonomi wilayah yang lebih luas. 2) Sektor-sektor perekonomian 

jika dibandingkan secara relatif dengan sektorsektor lainnya. 3) Suatu wilayah 

dibandingkan dengan wilayah lainnya, sehingga dapat membandingkan 

besarnya aktivitas suatu sektor pada wilayah tertentu dan pertumbuhan antar 

wilayah.  

Dengan demikian, dapat ditunjukan adanya shift (pergeseran) hasil 

pembangunan perekonomian daerah, bila daerah itu memperoleh kemajuan 

sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian Nasional. 

Pada analisis Shift Share diasumsikan bahwa perubahan indikator 

kegiatan ekonomi disuatu wilayah antara tahun dasar analisis dengan tahun akhir 

analisis dibagi menjadi tiga komponen pertumbuhan, yaitu: 1) Komponen 
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pertumbuhan Nasional  adalah komponen pertumbuhan Nasional (PN) adalah 

perubahan produksi/kesempatan kerja suatu wilayah yang disebabkan oleh 

perubahan produksi/kesempatan kerja Nasional secara umum, perubahan 

kebijakan ekonomi Nasional atau perubahan dalam hal-hal yang mempengaruhi 

perekonomian semua sektor dan Wilayah. 2) Komponen pertumbuhan 

proporsional adalah komponen pertumbuhan proposional (PP) tumbuh karena 

perbedaan sektor dalam permintaan produk akhir, perbedaan dalam 

ketersediaan bahan mentah, perbedaan dalam kebijakan industri (seperti 

kebijakan perpajakan, komponen pertumbuhan Nasional subsidi dan price 

support) dan perbedaan dalam struktur dan keragaman pasar. 3) Komponen 

pertumbuhan pangsa Wilayah adalah Komponen pertumbuhan pangsa wilayah 

(PPW) timbul karena peningkatan atau penurunan produksi/kesempatan kerja 

dalam suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah lainnya.  

 
2.1.5. Produk Domestik Regional Bruto 

Pengertian PDRB menurut Badan Pusat Statistik (2004) yaitu jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan untuk seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau 

merupakan seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan seluruh unit 

ekonomi di suatu wilayah. Penghitungan PDRB dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode yaitu langsung dan tidak langsung (alokasi). 

Perhitungan metode langsung dapat dilakukan melalui tiga pendekatan 

yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan 

pengeluaran. Walaupun mempunyai tiga pendekatan yang berbeda namun akan 

memberikan hasil perhitungan yang sama (BPS, 2008). 
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Pendekatan produksi (Production Approach) dilakukan dengan 

menghitung  nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai 

unit produksi (di suatu region) pada suatu jangka waktu tertentu (setahun). 

Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini disebut juga penghitungan melalui 

nilai tambah (value added). Pendekatan produksi adalah perhitungan nilai 

tambah barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu kegiatan/sektor atau sub 

sektor tersebut. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dan nilai 

biaya antara. Biaya antara adalah nilai barang dan jasa yang digunakan sebagai 

input antara dalam proses produksi. Barang dan jasa yang yang termasuk input 

antara adalah bahan baku atau bahan penolong yang biasanya habis dalam 

sekali proses produksi atau mempunyai umur penggunaan kurang dari satu 

tahun, sementara itu pengeluaran atas balas jasa faktor produksi seperti upah 

dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan yang diterima perusahaan 

bukan termasuk biaya antara. Begitu juga dengan penyusutan dan pajak tidak 

langsung netto bukan merupakan biaya antara (Tarigan, 2007). 

Pendekatan produksi banyak digunakan untuk memperkirakan nilai 

tambah dari sektor yang produksinya berbentuk fisik/barang. PDRB menurut 

pendekatan produksi terbagi atas 9 lapangan usaha (sektor) yaotu : pertanian, 

indsutri pertambangan, listrik dan air minum, bangunan dan konstruksi, 

perdagangan,angkutan, lembaga keuangan, jasa-jasa. Oleh karena itu penelitian 

ini menggunakan PDRB pendekatan Produksi (Suryana, 2000). 

Pendekatan pendapatan (Income Approach) dilakukan dengan 

menghitung jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut 

dalam proses produksi di suatu wilayah pada jangka waktu tertentu (setahun). 

Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini diperoleh dengan menjumlahkan 
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semua balas jasa yang diterima faktor produksi yang komponennya terdiri dari 

upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal keuntungan ditambah dengan 

penyusutan dan pajak tidak langsung netto (BPS, 2008). 

Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach) dilakukan dengan 

menghitung jumlah seluruh pengeluaran untuk komsumsi rumah tangga dan 

lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan 

modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan ekspor netto di suatu wilayah. 

Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini dilakukan dengan bertitik tolak dari 

penggunaan akhir barang dan jasa yang dihasilkan di wilayah domestik 

(BPS,2008). 

Kemudian penghitungan PDRB dengan metode tidak langsung atau 

metode alokasi diperoleh dengan menghitung PDRB wilayah tersebut melalui 

alokasi PDRB wilayah yang lebih luas. Untuk melakukan alokasi PDRB wilayah 

ini, digunakan beberapa alokator antara lain: Nilai produksi bruto dan netto setiap 

sektor/subsektor pada wilayah yang dialokasikan jumlah produksi fisik, tenaga 

kerja, penduduk, dan alokator tidak langsung lainnya. Dengan menggunakan 

salah satu atau beberapa alokator dapat diperhitungkan persentase bagian 

masing-masing provinsi terhadap nilai tambah setiap sektor dan subsektor. 

Cara penyajian PDRB terdapat  PDRB atas dasar harga konstan, semua 

agregat pendapatan dinilai atas dasar harga tetap, maka perkembangan agregat 

pendapatan dari tahun ke tahun semata-mata karena perkembangan produksi riil 

bukan karena kenaikan harga atau inflasi. PDRB atas dasar harga konstan 

menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap sektor 

dari tahun ke tahun. 
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Dan penyajian PDRB atas dasar harga berlaku, semua agregat 

pendapatan dinilai atas dasar harga yang berlaku pada masing-masing 

tahunnya, baik pada saat menilai produksi dan biaya antara maupun pada 

penilaian komponen PDRB. PDRB atas dasar harga berlaku menunjukkan 

kemampuan sumber daya ekonomi yang dihasilkan suatu daerah. Nilai PDRB 

yang besar menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, begitu 

juga sebaliknya. 

Sektor-sektor perekonomian berdasarkan lapangan usaha yang tercakup 

dalam PDRB, yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, 

sektor industri pengolahan, sektor listrik gas dan air bersih, sektor bangunan dan 

konstruksi, sektor perdagangan hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan 

komunikasi, sektor keuangan persewaan dan jasa perusahaan, dan sektor jasa-

jasa. 

 
2.1.6. Sektor Unggulan  

Sektor unggulan adalah sektor yang keberadaannya pada saat ini telah 

berperan besar kepada perkembangan perekonomian suatu wilayah, karena 

mempunyai keunggulan-keunggulan/kriteria. Selanjutnya faktor ini berkembang 

lebih lanjut melalui kegiatan investasi dan menjadi tumpuan kegiatan ekonomi. 

Hal ini didasarkan atas seberapa besar peranan sektor tersebut dalam 

perekonomian daerah (Sambodo dalam Gufron, 2008). 

Menurut Ambardi dan Socia (2002) kriteria daerah lebih ditekankan pada 

komoditas unggulan yang bisa menjadi motor penggerak pembangunan suatu 

daerah. Komoditas unggulan harus mampu menjadi penggerak utama 

pembangunan perekonomian. Artinya komoditas unggulan dapat memberikan 
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kontribusi yang signifikan pada peningkatan produksi, pendapatan, maupun 

pengeluaran.komoditas unggulan mempunya keterkaitan ke depan (fordward 

linkage) dan keterkaitan ke belakang (backward linkage) yang kuat, baik sesama 

komoditas maupun komoditas lainnya. Komoditas unggulan mampu bersaing 

dengan produk sejenis dari wilayah lain di pasar Nasional dan pasar 

Internasional, baik dalam harga produk, biaya produksi, kualitas pelayanan, 

maupun aspek-aspek lainnya. 

Selain itu, komoditas unggulan daerah memiliki keterkaitan dengan 

daerah lain, baik dalam hal pasar (konsumen) maupun pemasokan bahan baku 

(jika bahan baku di daerah sendiri tidak mencukupi atau tidak tersedia sama 

sekali). Komoditas unggulan memiliki status teknologi yang terus meningkat, 

terutama melalui inovasi teknologi. Komoditas unggulan bisa bertahan dalam 

jangka waktu tertentu, mulai dari fase kelahiran, pertumbuhan, puncak hingga 

penurunan. Begitu komoditas  yang satu memasuki tahap penurunan, maka 

komoditas unggulan lainnya harus menggantikannya.  

Komoditas unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara 

optimal sesuai dengan skala produksinya. Komoditas unggulan tidak rentan 

terhadap gejolak eksternal dan internal.Pengembangan komoditas unggulan 

harus mendapatkan berbagai bentuk dukungan, misalkan dukungan keamanan, 

sosial, budaya, informasi dan peluang pasar, kelembagaan, fasilitas 

insentif/disintensif dan lain-lain. Pengembangan komoditas unggulan berorientasi 

pada kelestarian sumber daya dan lingkungan. 
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2.1.7. Pengembangan Sektor Unggulan Sebagai Strategi Pembangunan 

Daerah 

Permasalahan pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada 

penekanan kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan 

daerah yang bersangkutan (endogenous development) dengan menggunakan 

potensi sumber daya manusia. Orientasi ini mengarahkan pada pengambilan 

inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan 

untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan 

ekonomi. 

Sebelum diberlakukannya otonomi daerah, ketimpangan ekonomi 

regional di Indonesia disebabkan karena pemerintah pusat menguasai dan 

mengendalikan hamper sebagian besar pendapatan daerah yang ditetapkan 

sebagai penerimaan Negara, termasuk pendapatan dari hasil sumber daya alam 

dari sektor pertambangan, perkebunan, kehutanan dan perikanan/ kelautan. 

Akibatnya daerah-daerah yang kaya sumber daya alam tidak dapat menikmati 

hasilnya secara layak. 

Menurut pemikiran ekonomi klasik bahwa pembangunan ekonomi di 

daerah yang kaya sumber daya alam akan lebih maju dan masyarakatnya lebih 

makmur dibandingkan di daerah yang miskin akan sumber daya alam. Hingga 

tingkat tertentu, anggapan ini masih bisa dalam artian sumber daya alam harus 

dilihat sebagai modal awal untuk pembangunan yang selanjutnya harus 

dikembangkan terus. Dan untuk ini diperlukan faktor-faktor lain, diantaranya yang 

sangat penting adalah teknologi dan sumber daya manusia (Tambunan, 2001). 

Pembangunan sektor ekonomi dengan mengacu pada sektor unggulan 

selain berdampak pada percepatan pertumbuhan ekonomi juga akan 
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berpengaruh pada perubahan mendasar dalam struktur ekonomi. Penentuan 

sektor unggulan menjadi hal yang penting sebagai dasar perencanaan 

pembangunan daerah sesuai era otonomi daerah saat ini, di mana daerah 

memiliki kesempatan dan kewenangan untuk membuat kebijakan yang sesuai 

dengan potensi daerah demi mempercepat pembangunan ekonomi daerah untuk 

peningkatan kemakmuran masyarakat. 

 
2.2. Tinjauan Empiris 

Penelitian yang dilakukan oleh Mukti Riadi (2008) dengan judul “Analisis 

Sektor Ekonomi Potensial Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Provinsi 

Sumatera Selatan” dan menggunakan metode Location Quotient (LQ), Shift-

Share modifikasi Estaban Marquilas (SS-EM), Model Rasio Pertumbuhan (MRP), 

dan analisis Overlay memperoleh hasil yaitu bahwa sektor pertanian dan sektor 

jasa-jasa yang memiliki keunggulan komparatif (analisis LQ) di OKU Timur, 

Berdasarkan keunggulan komparatif, keunggulan kompetitif, spesialisasi serta 

struktur dan pola pertumbuhan ekonominya, maka subsektor tanaman 

perkebunan merupakan subsektor ekonomi potensial di Kabupaten OKU Timur. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tirani Akuntala Devi (2007) 

dengan judul” Analisis Pertumbuhan Sektor-Sektor Perekonomian Kawasan 

Timur Indonesia Sebelum dan Pada Awal Otonomi Daerah” dan menggunakan 

metode Analisis Shift-Share memperoleh hasil yaitu menunjukkan bahwa pada 

kurun waktu 1994-1996 sektor listrik, gas dan air bersih merupakan sektor yang 

memiliki laju pertumbuhan paling cepat dan sektor yang mempunyai laju 

pertumbuhan paling lambat adalah sektor jasa-jasa. Sektor perekonomian yang 

mempunyai daya saing paling tinggi pada kurun waktu 1994-1996 adalah sektor 
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pertambangan dan galian dan sektor yang sangat tidak bisa bersaing adalah 

sektor industri pengolahan. 

Adapun  penelitian yang dilakukan oleh Setio Rini (2006) dengan judul 

“Analisis Pertumbuhan Sektor-sektor Perekonomian 30 Propinsi di Indonesia 

Tahun 1998 dan 2003”  dengan menggunakan metode  Analisis Shift-Share yang 

memperoleh hasil yaitu bahwa terjadi pergeseran petumbuhan pada tahun 1998 

dan 2003 pada beberapa propinsi terkait dengan pemekaran Provinsi yang 

terjadi di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi sebagai proses pemulihan ekonomi 

masa ini menunjukkan pertumbuhan yang positif. 

Penelitian yang di lakukan Diyah Ratna Sari Febriyanti (2006) dengan 

judul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Sektor-sektor Ekonomi terhadap Distribusi 

Pendapatan Di Kabupaten Bogor” dengan menggunakan metode Ordinary Least 

Square (OLS). Dan memperoleh hasil yaitu bahwa pertumbuhan perkapita sektor 

listrik, gas dan air bersih, sektor transportasi dan komunikasi, sektor keuangan, 

persewaan dan jasa perusahaan pada sektor jasa memiliki hubungan yang 

negatif terhadap rasio pertumbuhan perkapita sektor-sektor tesebut akan 

memperbaiki distribusi pendapatan. Sektor perdagangan,hotel dan restoran 

memiliki pengaruh yang positif terhadap rasio gini. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan pertumbuhan memperburuk distribusi pendapatan dan perkapita 

sektor ini akan semakin tidak baik. 

Penelitian yang di lakukan oleh Annisa Anjani (2007) dengan judul 

“Analisis Pertumbuhan Sektor-sektor Perekonomian Pasca Otonomi Daerah 

(Studi Kasus: Kota Depok)” dengan menggunakan metode Shift Share  dan 

memperoleh hasil yaitu bahwa pertumbuhan PDRB sektor-sektor perekonomian 

Kota Depok selama otonomi daerah tahun 2001-2004, pertumbuhan PDRB Kota 
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Depok mengalami peningkatan sebesar Rp 276.897,01 juta (20,13 persen). 

Sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan adalah sektor yang memiliki 

tingkat pertumbuhan terbesar (23,61 persen), sedangkan sektor pertanian 

memiliki pertumbuhan terkecil (8,76 persen). 

 
2.3. Kerangka Pikir 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan ukuran kinerja 

makro kegiatan ekonomi di suatu wilayah. PDRB suatu wilayah menggambarkan 

struktur ekonomi daerah, peranan sektor-sektor ekonomi, pergeserannya, serta 

menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi, baik secara total maupun per sektor. 

Dengan melakukan analisis Shift Share , maka dapat ditentukan sektor 

apa saja yang berkembang lebih cepat dibandingkan sektor-sektor lain. Dan 

sektor-sektor yang perkembangannya lebih cepat daripada sektor itulah yang 

kemudian akan menjadi sektor unggulan. 

Sektor unggulan yang dimiliki suatu daerah akan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah, karena akan 

memberikan keuntungan kompetitif atau komparatif yang selanjutnya akan 

mendorong pengembangan ekspor barang dan jasa. Sektor unggulan yang 

diperoleh melalui analisis dapat menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan 

pembangunan di masa mendatang. 

Konsep pemikiran yang dijadikan dasar dalam penelitian ini dijelaskan 

pada gambar berikut : 
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Gambar 2.1  

Konsep pemikiran  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4. Hipotesis 

Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan sebagai dasar 

untuk mengadakan analisa selanjutnya, penulis mengemukakan hipotesis 

sebagai jawaban sementara yang selanjutnya akan di uji sebagai berikut : 

Diduga bahwa lebih banyak sektor ekonomi yang berkembang di banding sektor 

ekonomi yang tidak berkembang. 

Sektor-Sektor Ekonomi Pembentuk 

PDRB 

Penentuan Sektor 

Unggulan 

 

 

 

Sektor Berkembang Sektor Tidak Berkembang 

 

 

 


